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ABSTRAK/RINGKASAN EKSEKUTIF 
 

Kebijakan TAUT dan SESUAI (Link and Match), Perguruan Tinggi tidak dapat jalan sendiri, 
namun harus terus menerus melakukan upaya berkelanjutan dalam menjamin adanya 
kesesuaian antar supply and demand lulusan dengan yang dibutuhkan oleh pihak industri. 
Kebijakan ini semakin penting, berdasarkan World Economic Forum 2020, mengumumkan jenis 
pekerjaan yang akan berkurang atau tergantikan dan jenis pekerjaan yang baru, terdapat 97 juta 
orang yang dibutuhkan untuk mengisi jenis pekerjaan baru dan di sisi lain akan ada 85 juta orang 
yang pekerjaan digantikan oleh mesin pintar (intelligent machine), yaitu kecerdasan artifisial. 
Permasalahan yang menjadi isu-isu tantangan pada pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial 
(artificial intelligence) di Perguruan Tinggi adalah: 1) Tenaga Kerja, mahasiswa dan dosen belum 
teredukasi dengan baik oleh pengetahuan dan pembelajaran kecerdasan artifisial; 2) 
Digitalisasi/infrastruktur yang belum memadai; 3) Kolaborasi Industri-Perguruan Tinggi/Lembaga 
Riset dalam mengasah keterampilan mahasiswa; 4) Kapasitas pelatihan berbasis kecerdasan 
artifisial; dan 5) Regulasi/kebijakan dalam mendukung teknologi kecerdasan artifisial. 

 Metodologi penelitian menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dan kualitatif. 
Metode kualitatif yang digunakan pada penelitian ini adalah meta-etnografi bertujuan untuk 
mengembangkan daftar umum faktor keberhasilan. Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk 
memperjelas hubungan antara variabel yang sedang dipertimbangkan dengan membuat atau 
membentuk beberapa variabel laten yang menjelaskan hubungan antar variabel Teknik 
pengumpulan data menggunakan wawancara kepada 16 responden dosen sebagai expert 
judgment (pakar), 100 mahasiswa sebagai sampel, dokumentasi dan angket yang disebarkan 
kepada mahasiswa dan dosen. Teknik analisis data menggunakan formula Aiken’s dan analisis 
SWOT (Strenght, Weakness, Opportunity, Threat). Lokasi penelitian di UHAMKA dan Universitas 
Pancasila. Tahapan penelitian adalah: 1) mengidentifikasi masalah kognitif dan potensi 
mahasiswa dilihat dari tantangan dan peluang pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial, 
melalui wawancara dan angket; 2) menganalisis kebutuhan penyediaan talenta kecerdasan 
artifisial dari aspek SDM, infrastruktur, sertifikasi profesi, kemitraan dengan industri dan 
regulasi/kebijakan dengan formula Aiken’s dan analisis SWOT; 3) penyampaian analisis 
penelitian berupa rekomendasi kebijakan; serta 4) mengevaluasi faktor keberhasilan 
pembelajaan kecerdasan artifisial. Penelitian dilakukan selama 4 bulan dari September-
Desember 2022.  

Hasil penelitian adalah: 1) Perencanaan pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial 
berhasil membangun Sistem Pengelolaan Pembelajaran Daring (SPPD) dari masa pandemi 
hingga kenormalan baru melalui  Online Learning Management Systme (Online-LMS) yang 
terstruktur dan terintegrasi; 2) Pengembangan materi ajar kecerdasan artifisial dapat dilakukan 
secara mandiri dan terbimbing dengan menggunakan beragam fitur TIK atau e-learning, seperti 
chat, e-mail, blog, media sosial (google, whatsApp, zoom, twitter dll); 3) Implementasi 
pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial menumbuhkan jiwa wirausaha (enterpreneurship) di 
bidang kecerdasan artifisial; 4) Banyak lulusan telah menghasilkan perusahaan rintisan (start-up) 
berbasis teknologi kecerdasan artifisial dan bekerja di industri bidang kecerdasan artifisial; 5) 
Mahasiswa dan dosen sudah tersertifikasi melalui Lembaga Sertifikasi Profesi/Person (LSP) yang 
dimiliki oleh institusi; 5) Kebijakan institusi dalam tata kelola pengembangan infrastruktur 
kecerdasan artifisial sangat mendukung pembelajaran yang efektif.  Luaran Penelitian: 1) Artikel 
Ilmiah berupa 2 jurnal, yaitu: Jurnal Indonesian Journal of Science Education, Terindeks Scopus-
Q2, Terakreditasi Sinta-1.URL: https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/jpii; 2) Dinamika 
Pendidikan, terakreditasi Sinta-2; dan 3) Artikel Populer, Barometernews 
 
 
Kata kunci: Model Pembelajaran; Teknologi Kecerdasan Artifisial; Kurikulum; Talenta  
                   Kecerdasan Artifisial 
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BAB I. PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 

 
Masuknya era revolusi industri 4.0 pada saat ini dengan karakteristik teknologi 

menggunakan Kecerdasan Artifisial (Artificial Intellegence) telah mengubah banyak aspek 
kehidupan. Perkembangan ini menuntut penyesuaian yang mendasar bagi pendidikan di 
Indonesia saat ini (1). Berdasarkan Indeks Pendidikan yang diterbitkan oleh Human Development 
Reports, Indonesia menduduki peringkat tujuh ASEAN pada tahun 2017 dengan skor 0.622. 
Singapura meraih skor tertinggi yaitu 0,832. Malaysia di urutan kedua dengan skor 0.719, 
kemudian diikuti oleh Brunei Darussalam dengan skor 0.70. Di tempat ke empat adalah Thailand 
dan Filipina, keduanya 0,661. Kondisi ini mempengaruhi daya saing ekonomi di kawasan ASEAN 
yang masih tertinggal dari Singapura dan Vietnam.  

Melalui kebijakan TAUT dan SESUAI (Link and Match), Perguruan Tinggi di Indonesia tidak 
dapat jalan sendiri, namun harus terus menerus melakukan upaya berkelanjutan dalam menjamin 
adanya kesesuaian antar supply and demand lulusan dengan yang dibutuhkan oleh pihak dunia 
usaha dan industry (DU-DI) (2). Kebijakan ini semakin penting, berdasarkan World Economic 
Forum 2020, mengumumkan jenis pekerjaan yang akan berkurang atau tergantikan dan jenis 
pekerjaan yang baru, terdapat 97 juta orang yang dibutuhkan untuk mengisi jenis pekerjaan baru 
dan di sisi lain akan ada 85 juta orang yang pekerjaan digantikan oleh mesin pintar (intelligent 
machine). Akibat dari kondisi tersebut, salah satu solusi untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
adalah sumber daya manusia dan inovasi lingkungan belajar berbasis teknologi (3).  

Teknologi kecerdasan artifisial merupakan mesin pintar (intelligent machine) yang dapat 
diterapkan pada dunia pendidikan, menumbuhkan minat belajar, berkreatif dan inovatif sehingga 
meningkatkan talenta (bakat) mahasiswa Perguruan Tinggi di Indonesia (4). Kecerdasan artifisial 
(artificial intelligence) adalah suatu program komputasi yang dapat membuat mesin bekerja 
layaknya kecerdasan buatan manusia, seperti mengambil keputusan, pemecahan masalah 
(problem solving) dan melakukan prediksi (5). Oleh karena itu, kecerdasan buatan juga disebut 
external intelligence (6). Kecerdasan artifisial bekerja menggunakan algoritma dengan machine 
learning dan deep learning sebagai dua teknik yang paling populer untuk memproses data 
menggunakan kecerdasan artifisial (7). 

 

 
Gambar 1.1. Ilustrasi Konsep Kecerdasan Artifisial 

 
Perkembangan teknologi kecerdasan artifisial ini membutuhkan penyesuaian yang 

mendasar bagi perguruan tinggi untuk mempengaruhi inovasi kurikulum pendidikan (8), sehingga 
perguruan tinggi harus mampu mewujudkan lulusannya mencapai keterampilan dasar 
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kecerdasan artifisial yang dibutuhkan di industri (9).Tingkat keberhasilan mahasiswa dalam 
menerapkan pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial dapat menjadi acuan perguruan tinggi 
dalam mendesain inovasi kurikulum maupun menyiapkan sumber daya manusia, baik 
mahasiswa, tenaga dosen dan tenaga kependidikan (10). 

 
1.2. Permasalahan Yang Akan Diteliti 

Permasalahan yang menjadi isu-isu tantangan pada model pembelajaran berbasis 
kecerdasan artifisial (artificial intelligence) di Perguruan Tinggi adalah: 

1. Tenaga Kerja, mahasiswa dan dosen belum teredukasi dengan baik oleh pengetahuan 
dan pembelajaran kecerdasan artifisial 

2. Pengembangan materi ajar/kurikulum masih kurang mendorong kompetensi talenta di 
bidang kecerdasan artifisial, diperlukan materi ajar untuk menjadi lulusan siap pakai, 
wirausahawan dan peneliti sesuai bakat dan kebutuhan dimasa depan 

3. Digitalisasi/infrastruktur yang belum memadai di perguruan tinggi (khususnya Perguruan 
Tinggi Swasta), dikarenakan tingginya biaya program pengolahan data berbasis 
kecerdasan artifisial (machine learning dan deep learning) 

4. Kolaborasi Industri-Perguruan Tinggi/Lembaga Riset, Pemerintah dan komunitas serta 
media sosial harapannya mahasiswa memiliki keterampilan enterpreneurship 

5. Penyediaan data latih kurang difasilitasi oleh Perguruan Tinggi, salah satunya faktor 
pendanaan dan infrastruktur. Data latih merupakan komponen penting dalam 
pembelajaran kecerdasan artifisial dari berbagai jenis media serta berbagai use case 
yang relevan untuk mengasah keterampilan talenta kecerdasan artifisial mahasiwa 
Perguruan Tinggi.  

6. Regulasi/kebijakan Perguruan Tinggi yang belum sepenuhnya mendukung dalam 
pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial. 

 
1.3. Urgensi Penelitian  

Urgensi penelitian akan diarahkan untuk meningkatkan talenta mahasiswa agar dapat 
berdaya saing dan beretika sesuai dengan nilai-nilai Pancasila melalui empat pilar stategi, yaitu: 
1) menciptakan ekosistem pembelajaran yang terintegrasi sehingga dapat memberikan motivasi 
kepada mahasiswa untuk belajar (engagement) yang baik dengan mempersiapkan komponen 
berupa sarana prasarana pembelajaran berupa infrastruktur perangkat serta alat bantu 
pembelajaran yang dibangun secara kolektif dan terintegrasi oleh pihak perguruan tinggi, industry 
maupun pemerintah; 2) menyiapkan kurikulum berbasis kecerdasan artifisial dan kewirausahaan; 
3) sumber daya manusia baik dosen dan mahasiswa unggul dalam menciptakan produk-produk 
kecerdasan artifisial dan menciptakan lapangan kerja sendiri (enterpreneur); 4) Program 
kemitraan perguruan tinggi dengan dunia usaha dan industri (11)   

 
1.4. Rumusan Masalah 

Permasalahan pada model pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial pada pendidikan 
tinggi adalah:  

1. Bagaimana profil demografi mahasiswa Pendidikan Tinggi Vokasi pada proses 
pembelajaran kecerdasan artifisial? 

2. Apa saja prinsip-prinsip kebijakan Perguruan Tinggi dari aso mendukung dan 
menghambat pada perkembangan kecerdasan artifisial? 
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3. Apa konsep dasar penerapan model pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial dalam 
meningkatkan talenta mahasiswa pada Perguruan Tinggi? 

4. Bagaimana perkembangan dan implementasi model pembelajaran model pembelajaran 
berbasis kecerdasan artifisial pada mahasiswa Perguruan Tinggi di Indonesia? 

5. Apa saja tantangan dan peluang yang dihadapi dalam perkembangan model 
pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial pada mahasiswa Perguruan Tinggi di 
Indonesia? 

 
1.5. Tujuan penelitian model pembelajaran kecerdasan artifisial memiliki 2 tujuan, yaitu:   
 

a) Tujuan Umum, penelitian ini akan memberikan kontribusi dalam pengembangan model 
pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial sebagai perwujudan ekosistem belajar yang 
baik sehingga dapat meningkatkan talenta mahasiswa agar siap kerja setelah lulus dari 
Perguruan Tinggi (12) 

  
b) Tujuan Khusus adalah: 

1) Mengembangkan sistem manajemen pengetahuan berbasis kecerdasan artifisial yang 
dapat meningkatkan pengetahuan mahasiswa dalam proses pembelajaran berbasis 
kecerdasan artifisial. Sistem manajemen pengetahuan berbasis kecerdasan buatan ini 
bertujuan untuk mendukung perolehan teknologi kecerdasan artifisial (13). 

2) Inovasi bahan ajar/kurikulum berbasis kecerdasan artifisial dengan tujuan memfasilitasi 
pengembangan kompetensi bakat berbasis kecerdasan yang menghasilkan produk-
produk kecerdasan artifisial sesuai dengan bakat dan kemampuan mahasiswa, sehingga 
menumbuhkan jiwa kewirausahaan dimasa depan (14). 

3) Menyediakan data pelatihan untuk pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial. Data 
pelatihan adalah bahan utama dalam mempelajari teknologi kecerdasan artifisial. 
Dengan demikian, menyediakan data pelatihan dari berbagai jenis media dan berbagai 
kasus penggunaan yang relevan sangat penting untuk meningkatkan bakat kecerdasan 
artifisial (15) 

4) Pengembangan infrastruktur, sangat dibutuhkan sebagai perangkat infrastruktur khusus 
untuk pengembangan kecerdasan artifiasial untuk mendukung pembelajaran yang 
efektif di pendidikan tinggi (16).  

5) Memberikan studi kasus yang dipandu industri untuk mempelajari bakat kewirausahaan. 
Studi kasus merupakan faktor penting dalam mempromosikan efektivitas pembelajaran 
sumber daya manusia dan pengembangan solusi berbasis kecerdasan artifisial, 
terutama pengembangan kewirausahaan yang dipimpin industri dengan dukungan 
asosiasi industri melalui pelatihan keterampilan di dunia industri (17)  

 
1.6. Keunggulan/Kebaharuan (novelty) Penelitian 

Pengembangan model pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial akan diarahkan untuk 
meningkatkan talenta mahasiswa pendidikan tinggi berdaya saing dengan empat pilar stategi, 
yaitu:  

1) Strategi pertama, Etika dan Kebijakan Kecerdasan Artifisial, dengan mewujudkan 
kecerdasan artifisial yang beretika sesuai dengan nilai-nilai Pancasila 
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2) Strategi kedua, Pengembangan Talenta Kecerdasan Artifisial, menyiapkan Mahasiswa 
Bertalenta Kecerdasan Artifisial berdaya saing dan berkarakter. 

3) Strategi ketiga, Infrastruktur dan Data Kecerdasan Aritifisial, mewujudkan data dan 
infrastruktur yang mendukung kontribusi pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial bagi 
Perguruan Tinggi berkolaborasi dengan pihak industry. 

4) Strategi keempat, Inovasi Kecerdasan Artifisial, mewujudukan ekosistem data dan 
infrastruktur yang mendukung kontribusi kecerdasan artifisial untuk kepentingan 
mahasiswa dan dosen serta tenaga kependidikan lainnya. 
 

1.7. Analisis Gap (Gap Analysis) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Peta Jalan (Road Map) Penelitian 
 
 
 
 

Gambar 1.2. Road Map Model Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Artifisial  
 
 
 
 
 
 

KONDISI SAAT INI  
• Sumber Daya Manusia (dosen dan Mahasiswa) belum teredukasi dengan baik oleh pengetahuan 

dan pembelajaran kecerdasan artifisial 
• Digitalisasi/infrastruktur yang belum memadai  
• Kolaborasi industri- pendidikan tinggi vokasi belum link and match 
• Kapasitas Pelatihan yang belum memadai 
• Regulasi/Kebijakan yang harus disesuaikan  

KESENJANGAN YANG ADA 
• Belum ada basis data terpadu dan terintegrasi profil mahasiswa bertalenta kecerdasan artifisial 

yang dimiliki perguruan tinggi 
• Belum inovasi kurikulum berbasis kecerdasan artifisial untuk menghadapi revolusi 4.0 
• Belum ada ekosistem inovasi kecerdasan artifisial antara pemerintah, industry dan perguruan 

tinggi 
 

KONDISI YANG DIHARAPKAN 
 

• Menghasilkan mahasiswa dan dosen bertalenta kecerdasan artifisial pada Perguruan Tinggi di 
Indonesia  

• Tersedianya infrastruktur berbasis kecerdasan artifisial sebagai peningkatan kompetensi 
mahasiswa dan dosen  

• Bentuk kerja sama untuk membuat kolaborasi riset akademik-industri di bidang kecerdasan 
artifisial berhasil menuju Indonesia Maju  

• Menghasilkan inovasi pengembangan dan produk pembelajaran untuk Indonesia Maju, 
hubungan mitra, dan proses berbagi pengetahuan antara pendukung industry, dosen, dan 
mahasiswa termasuk pedagogi yang digunakan dan bagaimana transformasi digital kecerdasan 
artifisial terjadi di ekosistem industry-akademik pembelajaran dan kemudian mentransfer output 
ke dunia nyata. 

• Menyusun regulasi/kebijakan antar Institusi Perguruan Tinggi dan Pemerintah yang mendukung 
ekosistem inovasi kecerdasan artifisial di Indonesia 
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BAB II. State of the Art 
 

2.1. Model Pembelajaran  
 

Pada proses pembelajaran dikenal dengan model pembelajaran. Model pembelajaran 
adalah bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas 
oleh seorang dosen. Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai 
dari penerapan suatu pendekatan, metode, strategi, dan tehnik pembelajaran (18). Keberadaan 
model-model pembelajaran menunjukkan bahwa bidang teknologi pembelajaran telah 
berkembang dari penelitian yang mencoba untuk "membuktikan" bahwa media dan teknologi 
adalah alat yang efektif untuk pengajaran, menuju ke formulasi penelitian guna memeriksa dan 
menguji pendekatan aplikasi proses dan teknologi dalam rangka meningkatkan pembelajaran (19). 
Pengembangan suatu model pembelajaran merupakan salah satu contoh terobosan baru dalam 
menciptakan formulasi penelitian dibidang teknologi pembelajaran untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran ke arah yang lebih baik (20). Pengembangan model pembelajaran dalam bidang 
teknologi pembelajaran telah dipengaruhi oleh perkembangan dan perubahan dalam teori belajar, 
pengelolaan informasi, komunikasi dan dan bidang lainnya (21). Perhatian terhadap perspektif 
peserta didik, karakteristik dan kepemilikan proses pembelajaran telah tumbuh dan berkembang 
dengan terciptanya model-model pembelajaran yang baru dan inovatif (22). Paradigma baru 
pendidikan, tujuan pembelajaran bukan hanya untuk merubah perilaku siswa, tetapi membentuk 
karakter dan sikap mental profesional yang berorientasi pada global mindset (23). Fokus 
pembelajarannya adalah pada ‘mempelajari cara belajar’ (learning how to learn) dan bukan 
semata mempelajari substansi mata pelajaran. Sedangkan pendekatan, strategi dan metoda 
pembelajarannya adalah mengacu pada konsep konstruktivisme yang mendorong dan 
menghargai usaha belajar siswa dengan proses inkuiri & discovery learning (24). Dalam hal ini 
mahasiswa sebagai stakeholder akan terlibat langsung dengan masalah, dan tertantang untuk 
belajar menyelesaikan berbagai masalah yang relevan dengan kehidupan. Kegiatan 
pembelajaran, dalam implementasinya mengenal banyak istilah untuk menggambarkan cara 
mengajar yang akan dilakukan oleh dosen. Saat ini, begitu banyak macam strategi ataupun 
metode pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran menjadi lebih 
baik. (25). 
 
2.2. Model Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Artifisial 

 
Pendidikan cerdas (Smart Education) adalah tentang menyediakan sistem belajar, 

dimanapun dan kapanpun. Untuk membuat ini realistis dibutuhkan pengembangan sistem 
perangkat lunak untuk penentuan gaya belajar berbasis kecerdasan artifisial (artificial 
intelligence) (26). Hadirnya era digitalisasi dengan adanya teknologi kecerdasan artifisial telah 
mengubah model pembelajaran di bidang pendidikan. Teknologi kecerdasan artifisial dalam 
dunia pendidikan menumbuhkan minat belajar mahasiswa sehingga dapat meningkatkan talenta 
(bakat) yang dihasilkan (27). Kecerdasan artifisial dapat meningkatkan pembelajaran dan pada 
sektor pendidikan membantu mengembangkan manfaat terbaik bagi mahasiswa dan dosen (28). 
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Hal ini dikarenakan perangkat pintar dan komputer dapat diakses oleh semua stakeholder. 
Mahasiswa sebagai objek dan subjek dalam dunia pendidikan merupakan faktor utama dalam 
keberhasilan pendidikan. Sebagai faktor yang penting dalam dunia pendidikan, mahasiswa 
memiliki keberagaman yang harus dipahami dan disikapi dengan cara-cara yang sesuai dengan 
kondisi masing-masing mahasiswa (29). Cara yang kurang tepat dalam membimbing mahasiswa 
dapat mengakibatkan mahasiswa menjadi enggan untuk mengembangkan dirinya. Penerapan 
teknologi kecerdasan artifisial (artificial intelligence) untuk pembelajaran dapat membantu dosen 
sebagai tenaga pengajar mengetahui preferensi dan gaya belajar mahasiswa dengan lebih 
mudah dan cepat (30). Selain itu, penerapan teknologi kecerdasan artifisial dapat digunakan untuk 
memberikan rekomendasi kepada dosen tentang cara pengajaran yang baik untuk keperluan 
materi pembelajaran yang ada dalam sistem manajemen pembelajaran (LMS) untuk 
mengakomodasi lebih banyak mahasiswa dengan gaya belajar (learning style) yang berbeda. (25). 
Hal tersebut merupakan akibat dari terjadinya fenomena industri 4.0 yang telah menciptakan 
tuntutan baru pada talenta mahasiswa dimasa depan (31).  

Pengembangan ekosistem pembelajaran berbasis kecerdasan pada perguruan tinggi 
dengan penyiapan komponen berupa sarana prasarana pembelajaran berupa infrastruktur 
perangkat serta alat bantu pembelajaran yang dibangun secara kolektif dan terintegrasi oleh 
berbagai pihak baik dari perguruan tinggi, pemerintah maupun dari pihak industri. Adapun 
komponen pendukung pembelajaran kecerdasan artifisial sebagai berikut: 

1) Pengembangan sistem manajemen pengetahuan di bidang Kecerdasan Artifisial. Sistem 
Manajemen Pengetahuan di bidang Kecerdasan Artifisial bertujuan untuk mendukung 
pembelajaran secara kolektif, dengan melalui perekaman, pengolahan dan bagi pakai 
pengetahuan di bidang Kecerdasan Artifisial. Sistem Manajemen Pengetahuan di bidang 
Kecerdasan Artifisial ini diharapkan dapat mendukung penguasaan teknologi Kecerdasan 
Artifisial. (32). 

2) Pengembangan kurikulum materi ajar bidang Kecerdasan Artifisial, dipergunakan sebagai 
pengembangan kompetensi talenta mahasiswa di bidang Kecerdasan Artifisial, 
disesuaikan dengan kebutuhan maupun tingkatan talenta mahasiswa. Materi ajar harus 
dapat diakses dengan mudah oleh mahasiswa, dan senantiasa diperbaharui sesuai 
perkembangan teknologi. (33) 

3) Menyediakan data pelatihan untuk pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial. Data 
pelatihan adalah bahan utama dalam mempelajari teknologi kecerdasan artifisial. Dengan 
demikian, menyediakan data pelatihan dari berbagai jenis media dan berbagai kasus 
penggunaan yang relevan sangat penting untuk meningkatkan bakat kecerdasan 
artifisial.(34). 

4) Pengembangan infrastruktur, sangat dibutuhkan sebagai perangkat infrastruktur khusus 
untuk pengembangan kecerdasan artifiasial untuk mendukung pembelajaran yang efektif 
di pendidikan tinggi (16). 

5) Memberikan studi kasus yang dipandu industri untuk mempelajari bakat kewirausahaan. 
Studi kasus merupakan faktor penting dalam mempromosikan efektivitas pembelajaran 
sumber daya manusia dan pengembangan solusi berbasis kecerdasan artifisial, terutama 
pengembangan kewirausahaan yang dipimpin industri dengan dukungan asosiasi industri 
melalui pelatihan keterampilan di dunia industri (35). 
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BAB III. METODE PENELITIAN 
 

3.1. Lingkup Kajian Penelitian 
 
Ruang lingkup penelitian ini adalah melakukan kajian untuk mendapatkan model 

pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial berdasarkan potensi perguruan tinggi. Kajian 
dilakukan dengan tahapan-tahapan ilmiah yang sesuai dengan tahapan proses penemuan lintas 
minat pendidikan yang komprehensif. Secara rinci ruang lingkup kajian adalah:  

1. Persiapan  
a) Melakukan survey pada institusi Perguruan Tinggi yang telah menjalankan 

pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial sebagai sampel yang telah ditetapkan 
tentang peta kondisi pembelajaran yang dilakukan di Universitas Muhammadiyah 
Prof. Dr. Hamka (UHAMKA) dan Universitas Pancasila Jakarta sebagai sampel.  

b) Menyusun perangkat instrumen untuk pengumpulan data di Universitas 
Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka (UHAMKA) dan Universitas Pancasila Jakarta 
yang telah menjalankan pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial untuk 
dijadikan sebagai sampel penelitian.  

c) Menentukan sampel yang akan dijadikan sasaran dan sekaligus menyiapkan 
pengambilan data di semua Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka 
(UHAMKA) dan Universitas Pancasila Jakarta sebagai sampel.  

2 Pelaksanaan  
a) Menyusun kegiatan yang akan dilaksanakan dengan membuat suatu jadwal 

kegiatan.  
b) Melaksanakan tugas pengumpulan data pada sampel yang direncanakan. 
c) Melakukan kompilasi data sesuai dengan sampel, dilanjutkan tabulasi serta 

reduksi data serta pengolahan data.  
d) Menyusun laporan akhir kajian tentang Model Pembelajaran Berbasis Kecerdasan 

Artifisial berdasarkan Potensi dan Wilayah (Geografis) Perguruan Tinggi 
(UHAMKA dan Universitas Pancasial) 

 
3.2. Metode Penelitian 

 
Metodologi penelitian menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dan kualitatif. Metode 

kualitatif yang digunakan pada penelitian ini adalah meta-etnografi bertujuan untuk 
mengembangkan daftar umum faktor keberhasilan. Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk 
memperjelas hubungan antara variabel yang sedang dipertimbangkan dengan membuat atau 
membentuk beberapa variabel laten yang menjelaskan hubungan antar variabel. Beberapa ahli 
mengkonfirmasi daftar faktor keberhasilan dengan kuesioner (36). Tahapan penelitian, yaitu 
mengidentifikasi masalah, mengembangkan, implementasi dan mengevaluasi (37).  
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Gambar 3.1. Tahapan Penelitian 

 
Tahapan penelitian yang akan dilakukan adalah:   
 
1. Tahap Studi Pendahuluan. Langkah awal pengembangan kerangka pengembangan model 

pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial adalah tahap pengumpulan data informasi 
kepada mahasiswa dan dosen. Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data melalui 
wawancara, angket/kuesioner dan dokumentasi sebagai informasi dari lapangan. Data dan 
informasi yang diperoleh digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan kerangka model 
pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial di Perguruan Tinggi, khususnya di Universitas 
Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka dan Universitas Pancasila Jakarta. Peneliti menggunakan 
dua sumber,yaitu peneliti pencarian data sekunder  yang relevan dengan metode literature 
review, dan data dari sumber primer dengan menggunakan metode Forum Group 
Discussion (FGD), yang akan dilakukan pada bulan Desember 2022. Pemilihan nara 
sumber untuk setiap FGD terlebih dahulu dilakukan dengan memetakan jenis pemangku 
kepentingan yang memahami perkembangan teknologi kecerdasan artifisial, yaitu operator, 
regulator dan akademisi. Pemilihan sumber dilakukan oleh peneliti dengan 
mempertimbangkan kontribusi internal kelompok dan instansi terkait (BRIN). Untuk memicu 
dinamika diskusi narasumber FGD, peneliti memaparkan perkembangan, praktik, 
tantangan dan peluang model pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial di perguruan 
tinggi Indonesia, khususnya Universitas UHAMKA dan Universitas Pancasila di Jakarta, 
dengan menggunakan panduan pertanyaan. Penelitian data sekunder dilakukan oleh 
peneliti dengan menggunakan media online. Para peneliti menilai Internet sebagai media 
yang cocok karena dapat mencari sumber data secara efisien dan efektif. Peneliti 
menggunakan dua data sekunder, yaitu makalah yang diterbitkan, baik berupa buku, artikel 
penelitian, maupun laporan dari organisasi resmi, serta menambahkan informasi dari artikel 
populer yang dibuat di media The Conversation Indonesia. Penggunaan media massa 
sebagai sumber informasi digunakan untuk mengurangi bias seleksi dalam studi literatur(38).  

 
2. Tahap Pengembangan Model. Pada tahap ini peneliti akan melakukan:  

a. Pemetaan potensi, bertujuan untuk mengidentifikasi potensi-potensi yang dimiliki 
mahasiswa, dosen dan institusi perguruan tinggi serta kemitraan bersama pihak industri, 
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yang dapat dimanfaatkan oleh perguruan tinggi dalam penguatan pengembangan model 
pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial. Pemetaan potensi dimulai dengan evaluasi 
diri (potret institusi perguruan tinggi), meliputi: (1) pemetaan sumber daya manusia yaitu 
mahasiswa dan dosen; (2) kurikulum/pembelajaran; 3) infrastruktur; dan (4) tata Kelola 
sekolah, termasuk didalamnya peraturan-peraturan yang mendukung program 
pembelajaran kecerdasan artifisial. Pemetaan potensi institusi perguruan tinggi ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari institusi perguruan tinggi, 
meliputi sumber daya manusia (mahasiswa dan dosen) dan sumber daya pendukung, 
seperti kebijakan tentang penerapan pembelajaran kecerdasan artifisial dapat disinergikan 
dengan program industry dengan melakukan identifikasi terhadap jenis, produk, tren pasar 
sebagai daya dukung yang dapat dimanfaatkan institusi perguruan tinggi dalam sinergi 
pengembangan model pembelajaran kecerdasan artifisial  
  

b. Pemetaan ekosistem pembelajaran/pola terintegrasi, hal ini sangat penting untuk 
memetakan potensi keunggulan institusi perguruan tinggi, meliputi produk pembelajaran 
kecerdasan artifisial, teknologi dan kewirausahaan.  
 

c. Perencanaan program, tidak dapat dilepaskan dari rencana strategis (renstra) rencana 
induk pengembangan institusi Perguruan Tinggi yang diarahkan pada pengembangan 
pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial.  
 

d. Kolaborasi. Kolaborasi menjadi kunci utama dalam pengelolaan organisasi atau bisnis di 
masa kini. Salah satu model kerja sama yang sering dilakukan dalam pembangunan 
pedesaan dengan model pentahelix. Model pentahelix adalah suatu desain integrasi dari 
lima unsur yaitu: pihak pemerintah/Lembaga terkait (BRIN), pihak industri, akademik 
(Universitas UHAMKA dan Universitas Pancasila), komunitas serta media elektronik 
(internet of things) (39). 
 

3. Tahap Implementasi dan Evaluasi Model. Pada tahap implementasi dan evaluasi model, 
peneliti akan pengembangan model pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial yang akan 
diimplementasikan melalui pembelajaran, kewirausahaan, inovasi teknologi tepat guna, dan 
pemberdayaan masyarakat serta dievaluasi kinerja pengembangan model baik dari SDM, 
Kurikulum, Infrastruktur, dan Regulasi/Kebijakan Institusi. Hasil evaluasi ini sebagai 
rekomendasi yang akan diberikan kepada pemerintah dan lembaga Pendidikan terkait. 
 

3.3. Teknik Pengumpulan Data 
1. Focus Group Discussion (FGD) 

Pada penelitian ini, peneliti akan melakukan FGD yang akan dilakukan pada bulan 
Desember 2022. Pemilihan narasumber pada setiap FGD dilakukan terlebih dahulu 
memetakan jenis aktor terkait yang memahami perkembangan teknologi kecerdasan 
artifisial, yaitu praktisi, regulator dan akademisi. Pemilihan narasumber, peneliti lakukan 
dengan mempertimbangkan secara seksama masukan internal tim dan lembaga terkait 
(BRIN). Untuk memicu dinamika diskusi narasumber pada FGD, peneliti menggunakan 
panduan pertanyaan untuk mengidentifikasi perkembangan, praktik, tantangan dan 
peluang dari model pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial pada perguruan tinggi di 
Universitas UHAMKA dan Universitas Pancasila Jakarta.   
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2. Dokumentasi 

Peneliti untuk mengumpulkan berbagai data, fakta dan keterangan lain yang dibutuhkan 
melalui prosedur studi dokumentasi dalam foto, arsip dan lainnya.  
 

3. Wawancara 
Data yang dikumpulkan atau diperoleh melalui wawancara dicatat dalam Catatan 
Lapangan Wawancara (CLW). Wawancara yang dimaksud untuk mengungkap data atau 
informasi mengenai fenomena penerapa model pembelajaran berbasis kecerdasan 
artifisial. Hasil wawancara yang diperoleh kemudian dikonfirmasikan kepada informan 
untuk diverifikasi. Dilakukannya wawancara dalam peneliitian ini bertujuan untuk 
melengkapi dan memperdalam hasil pengumpulan data yang diperoleh melalui teknik 
pengamatan (40). 

 
3.4. Teknik Analisis Data 

 
1. Formula Aiken’s. 

Rumus Aiken menjelaskan faktor keberhasilan (CSF) yang dihasilkan dari proses integrasi 
dan divalidasi untuk menentukan kepentingan (signifikansi) dari setiap CSF menggunakan 
SPPS Versi 26. (41). 

2. Analisis SWOT (Strenght, Weakness, Opportunity, Threat). 
Analisis SWOT digunakan untuk mengidentifikasi kelemahan, kekuatan, peluang dan 
tantangan  penerapan model pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial berdasarkan 
empat area fokus, yaitu: 1) Strategi Untuk Etika dan Kebijakan; 2) Strategi Untuk 
Pengembangan Talenta; 3) Strategi Untuk Infrastruktur; 4) Strategi Untuk Inovasi 
Kurikulum. 
 

3.5. Pelaporan Hasil Analisis Penelitian 
Peneliti mempresentasikan temuan penelitian dalam bentuk laporan komprehensif tentang 
penerapan model pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial di Perguruan Tinggi 
khususnya di UHAMKA dan Universitas Pancasila, termasuk prinsip kebijakan serta 
rekomendasi desain.  
 

3.6. Validasi Hasil Analisis Penelitian 
Peneliti akan mengkonfirmasi hasil analisis penelitian dengan bantuan seorang ahli. Peneliti 
mengevaluasi keahlian ahli berdasarkan tiga kriteria, yaitu pengalaman penelitian, latar 
belakang pendidikan, serta Keahlian di bidang kecerdasan buatan. Berdasarkan kriteria 
tersebut, peneliti memilih tiga ahli untuk mengkonfirmasi hasil penelitian. Ketiga pakar 
tersebut berasal dari kalangan akademisi (peneliti), profesional industri (Tanoto Foundation 
dan The Conversation Indonesia) dan pemerintah yang diwakili oleh BRIN (Badan Riset 
dan Inovasi Nasional). Diskusi dan kontribusi para ahli, peneliti terkait dengan peningkatan 
pengajaran dan pencapaian tujuan penelitian.   
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       Tabel 3.1. Pengambilan Keputusan Revisi Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis 
Kecerdasan Artifisial 
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
 

4.1. HASIL SINTESIS 
 

4.1.1. Berdasarkan Demografi Dosen Perguruan Tinggi Universitas Muhammadiyah Prof. 
Dr. Hamka dan Universitas Pancasila 

 
Pengembangan model pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial berdasarkan sumber 

daya dosen, teknologi, konten pembelajaran dan kualitas model pembelajaran. Dengan 
pengembangan yang berdasar pada SDM Dosen sebanyak 16 Responden (8 dosen UHAMKA 
dan 8 Dosen Universitas Pancasila). Konten Pembelajaran, Teknologi, dan Kualitas 
Pembalajaran, maka Peneliti akan mampu mendongkrak keunggulan faktor sukses menjadi 
daya saing di setiap Perguruan Tinggi Swasta. Ruang lingkup untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan proses pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial berdasarkan skala skala likert 
dari 1-5 dimana 1 (sangat tidak baik, 2 (tidak baik), 3 (ragu-ragu), 4 (baik) dan 5 (sangat baik). 

 
1. Dosen Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka (UHAMKA)  

  
  

Gambar 4.1. Faktor Sukses Model Pembelajaran Kecerdasan Artifisial Berdasarkan 
Demografi Dosen di UHAMKA 
Sumber: Olah Data Peneliti (2022) 

 
2. Dosen Universitas Pancasila 
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Gambar 4.2. Faktor Sukses Model Pembelajaran Kecerdasan Artifisial Berdasarkan 

Demografi Dosen di Universitas Pancasila 
Sumber: Olah Data Peneliti (2022) 

 
Berdasarkan hasil di atas, perhitungan faktor sukses model pembelajaran berbasis 

kecerdasan artifisial pada sumber daya Dosen, pada dosen UHAMKA dan Universitas Pancasila, 
sebagai berikut:  

1) Untuk dimensi fitur dosen (D5) menunjukkan bahwa kemampuan dosen untuk secara 
fleksibel mengatur kegiatan pengajaran pada Universitas UHAMKA 39%, sedangkan 
Universitas Pancasila 43%.  

2) Pada dimensi faktor konten pembelajaran (K5) menunjukan dosen UHAMKA dalam 
memberikan materi pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial kurang tersedia dan up 
to date sebesar 58% disebabkan kurangnya inovasi kurikulum berbasis kecerdasan 
artifisial, sedangkan dosen Universitas Pancasila sudah sangat baik sebesar 43%. 

3) Pada dimensi faktor teknologi, menunjukkan bahwa dosen UHAMKA kurang mendapat 
dukungan teknis dalam pengajaran (T4) menunjukan nilai 51%, sedangkan dosen 
Pancasila, institusi mendukung teknis dalam pengajaran berbasis kecerdasan artifisial 
dengan nilai 43%.  

4) Pada dimensi faktor kualitas menunjukkan bahwa dosen UHAMKA sudah baik dalam 
beradaptasi dengan kebutuhan pembelajaran berbasis artifisial (A2) dan mampu 
membuat profil laporan kemajuan mahasiswa (A9) sebesar 46%, sedangkan dosen 
Pancasila sangat baik menunjukkan 41%.  

5) Pada dimensi fitur organisasi menunjukkan bahwa institusi mengadakan training bersama 
Industri (O2) pada dosen UHAMKA kurang mendukung model pembelajaran berbasis 
kecerdasan artifisial, menunjukan nilai 22%, sedangkan dosen Pancasila sangat baik 
sebesar 51%. 

 
Dalam penelitian ini kesepakatan/kesetujuan para ahli terhadap setiap item yakni berupa 

faktor sukses model pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial diuji validitas isi dengan 
pendekatan formula Aiken’s V. Seperti disebutkan sebelumnya validitas isi diestimasi lewat 
pengujian terhadap kelayakan atau relevansi isi test melalui analisis rasional oleh panel yang 
berkompeten atau melalui expert judgment (pakar). Keterlibatan pakar setidaknya 16 orang pakar 
sangat sangat berguna untuk memberikan penilaian terhadap content yang terdapat pada 
instrumen. Instrumen yang berisi 28 item faktor sukses dengan menggunakan skala likert 
disebarkan ke 16 orang ahli (expert) di bidang ahli model pembelajaran kecerdasan artifisial 
Fakultas Teknik Informatika. Dengan kata lain, beberapa ahli (expert) diminta tingkat 
kesetujuannya apakah setiap faktor sukses (CSF) model model pembelajaran kecerdasan 
artifisial sudah sesuai dengan pendapat ahli hingga tercapai kesepakatan. Instrumen kuesioner 
yang didesain menggunakan skala likert dari 1-5 dimana 1 (sangat tidak baik, 2 (tidak baik), 3 
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(ragu-ragu), 4 (baik) dan 5 (sangat baik). Seluruh 16 dosen teknik informatika mengisi kuesioner 
yang telah disebarkan oleh peneliti, bahkan pada kuesioner ini beberapa ahli menambahkan atau 
mengusulkan tambahan faktor sukses yang lain. Namun faktor sukses yang ditambahkan 
tersebut telah diakomodasi oleh faktor sukses yang ada. Tahap pertama dilakukan perhitungan 
atau kalkulasi terhadap koefisien validitas isi (content-validity coefficient) untuk setiap item faktor 
sukses dengan menggunakan formula Aiken’s V. Berdasarkan standar signifikansi validitas isi 
(V), untuk 16 orang jumlah ahli (rater) dan 5 kategori (likert scale) maka nilai koefisien validitas 
isi (V) minimal yang dianggap signifikan adalah 0.50 (V > 0.50). Seluruh 16 ahli (expert) mengisi 
kuesioner yang telah disebarkan, bahkan pada kuesioner ini beberapa ahli menambahkan atau 
mengusulkan tambahan faktor sukses yang lain. Namun faktor sukses yang ditambahkan 
tersebut telah diakomodasi oleh faktor sukses yang ada. Tahap pertama dilakukan perhitungan 
atau kalkulasi terhadap koefisien validitas isi (content-validity coefficient) untuk setiap item faktor 
sukses dengan menggunakan formula Aiken’s V yang diberikan sebagai berikut: 

 
Tabel 4.1. Hasil Nilai Faktor Sukses Content-Validity Penerapan Model Pembelajaran 
Berbasis Kecerdasan Artifisial Dosen UHAMKA dan Universitas Pancasila 2022 

 
Grup Kode Critical Success 

Factor (CSF) 
Definisi V 

Coefficient 
UHAMKA 

V 
Coefficient 

Univ. 
PANCASILA 

Faktor Dosen  D1 Efikasi Diri Penyajian dan penjelasan 
yang jelas tentang kuliah 
online 

0.435 0.872 

 
D2 Semangat saat 

mengajar 
Antusiasme pengajar saat 
mengajar menggunakan alat 
e-learning 

0.757 0.805 

 
D3 Fokus pada 

interaksi 
Kemampuan untuk 
memotivasi mahasiswa untuk 
berpartisipasi dalam diskusi 
online 

0.761 0.833 

 
D4 Umpan balik 

tepat waktu 
Dosen merespons dengan 
cepat masalah mahasiswa 

0.009 0.876 
 

D5 Organisasi 
pengajaran 
yang fleksibel 

Kemampuan untuk secara 
fleksibel mengatur kegiatan 
pengajaran 

0.896 0.933 

 
D6 Interaksi dan 

penilaian yang 
adil 

Dosen memperlakukan 
mahasiswa secara adil 
selama periode 
pembelajaran online mereka 

0.047 0.859 

 
D7 Menguasaimode

l pembelajaran 
berbasis AI  

Dosen harus memiliki 
keterampilan sistem AI untuk 
kebutuhan mahasiswa  

0.675 0.886 

Faktor Konten 
Pembelajaran  

K1 Kualitas konten Kualitas tulisan, video, 
gambar, dll memenuhi 
standar yang berlaku umum. 

0.463 0.835 

 
K2 Fleksibilitas 

kursus 
Persepsi mahasiswa tentang 
efisiensi dan efek 
mengadopsi e-learning 
dalam jam kerja, 
pembelajaran, dan 
perjalanan mereka 

0.274 0.718 
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K3 Materi sesuai 

dengan 
kurikulum  

Penyediaan materi 
pembelajaran sesuai dengan 
kurikulum / RPS yang sudah 
disiapkan universitas  
  

-0.062 0.916 

 
K4 Materi 

pembelajaran 
tersedia dan up 
to date 

Penyediaan materi 
pembelajaran yang cepat 

0.757 0.957 

Faktor 
Teknologi  

T1 Kualitas internet Kualitas Internet dapat 
dievaluasi dengan kecepatan 
transmisi data, tingkat 
kesalahan 

0.619 0.733 

 
T2 Infrastruktur 

teknis yang 
andal 

Tingkat akurasi, keandalan, 
dan konsistensi informasi 

-0.062 0.750 

 
T3 Alat komunikasi 

online yang 
tersedia 

Ketersediaan alat komunikasi 
online (misalnya, email, 
Facebook,dll) 

0.119 0.879 

 
T4 Dukungan 

teknis dalam 
pengajaran 

Ketersediaan pembelajaran 
dan dukungan teknis offline, 
kemampuan untuk 
mengakses peralatan 

0.727 0.717 

Faktor Kualitas 
model 
pembelajaran 
berbasis 
kecerdasan 
artifisial  

A1 Kemudahan 
penggunaan 

Sejauh mana pengguna 
dapat penggunaan model 
pembelajaran  

0.649 0.869 

 
A2 Fungsionalitas 

sistem 
Mampu beradaptasi dengan 
kebutuhan pembelajaran  

0.854 0.936 
 

A3 Interaktivitas 
sistem 

Teknologi AI mampu 
memberikan umpan balik 
kritis kepada dosen. 

0.615 0.890 

 
A4 Dukungan 

bahasa 
Kemampuan untuk 
menjelaskan terminologi 
sistem sehingga pengguna 
dapat dimengerti 

0.745 0.904 

 
A5 Respon sistem Waktu yang berlalu dari 

manipulasi pengguna hingga 
umpan balik dari sistem 
diterima 

0.659 0.904 

 
A6 Simplifikasi 

pembelajaran  
Mampu mengurangi 
pekerjaan berulang untuk 
dosen   

0.765 0.691 

 
A7 Evaluasi 

pembelajaran 
mahasiswa  

AI membantu memantau 
kinerja mahasiswa  

0.830 0.515 

 
A8 Perhitungan 

hasil pengajaran  
Sistem AI mampu 
menghitung data besar untuk 
meningkatkan pengajaran. 

0.636 0.782 

 
A9 Pelaporan 

otomatis  
Sistem AI mampu membuat 
profil laporan kemajuan 
mahasiswa  

0.820 0.824 

 
A10 Evaluasi konten 

pembelajaran  
Kemampuan untuk 
memeriksa kesenjangan 
dalam konten pembelajaran . 

0.734 0.878 
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Organisasi  O1 Training 
bersama 
Industri 

Menyediakan pelatihan 
model pembelajaran baik 
bagi mahasiswa maupun 
dosen  

0.820 0.776 

 
O2 dukungan 

Pimpinan 
Universitas 

Pimpinan universitas 
memberikan dukungan pada 
penerapan model 
pembelajran berbasi AI  

0.867 0.475 

 
O3 Kebijakan 

Universitas 
Tersedia kebijakan kampus 
mengenai penggunaan 
model pembelajaran 
berbasis AI  

0.850 0.312 

 
Berdasarkan hasil perhitungan faktor sukses model pembelajaran berbasis kecerdasan 

artifisial pada tabel 4.1, sebagai berikut:  
1) Untuk dimensi fitur dosen menunjukkan bahwa kemampuan dosen untuk secara fleksibel 

mengatur kegiatan pengajaran (D5) merupakan faktor terpenting dengan nilai rata-rata 
0,9145.  

2) Pada dimensi faktor konten pembelajaran menunjukan materi pembelajaran tersedia dan 
up to date (K4) dengan nilai rata-rata 0,857.  

3) Pada dimensi faktor teknologi, menunjukkan bahwa terdapat dukungan teknis dalam 
pengajaran (T4) menunjukan nilai rata-rata 0,727.  

4) Pada dimensi faktor kualitas menunjukkan model pembelajaran berbasis kecerdasan 
artifisial mampu beradaptasi dengan kebutuhan pembelajaran (A2) menunjukkan nilai 
rata-rata 0,895, selain itu model pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial mampu 
membuat profil laporan kemajuan mahasiswa (A9) menujukkan nilai rata-rata 0,822.  

5) Pada dimensi fitur organisasi menunjukkan bahwa institusi mengadakan training bersama 
Industri (O2) dalam mendukung model pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial, 
menunjukan nilai rata-rata 0,798 

 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada dosen, ada kendala dalam mendukung 

kesuksesan model pembelajaran kecerdasan artifisial, yaitu: 
1) Pendidikan daring yang dilakukan saat ini masih sangat minim interaksi. Sikap mahasiswa 

terhadap e-learning dalam kesediaan untuk berpartisipasi dalam pembelajaran online 
54%. Pada faktor teknologi dan kualitas pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial, 
proses pembelajaran masih sama dengan proses pembelajaran konvensional, dimana 
dosen masih berperan sebagai knowledge keeper and knowledge arranger. Perbedaan 
hanya terletak pada menggeser pertemuan tatap muka langsung menjadi tatap muka tidak 
langsung menggunakan gawai (gadget) dan internet. Keterbatasan kuota internet dan 
sarana teknologi yang tepat untuk melaksanakan pembelajaran daring 

2) Kemampuan beradaptasi dengan teknologi pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial 
menggunakan aplikasi Online Learning Management System 

3) Kesulitan menggali hasrat mahasiswa dan memotivasi mahasiswa saat menggunakan 
pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial di sebabkan infrastruktur yang kurang 
mendukung sebagai media pembelajaran. 

4) Kesulitan dalam memfasilitasi praktikum keterbatasan kurang adanya laboratorium virtual 
dalam pembelajaran kecerdasan artifisial. 

5) Kesulitan menyediakan panduan belajar pada mata kuliah yang diampunya. 
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6) Kesulitan dalam menginternalisasi sikap, membangun etika dan karakter mahasiswa 
melalui proses pembelajaran daring. 

 
4.1.2. Kondisi Mahasiswa Perguruan Tinggi Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka 

dan Universitas Pancasila 
 
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Tim Peneliti kepada Mahasiswa UHAMKA 

dan Universitas Pancasila sebagai berikut: 
 

MAHASISWA UHAMKA 

    
 

MAHASISWA UNIVERSITAS PANCASILA 

    
Gambar 4.3. Faktor Sukses Implementasi Pembelajaran Kecerdasan Artifisial 

Berdasarkan Demografi Mahasiswa di UHAMKA dan Universitas Pancasila  
Sumber: Olah Data Peneliti, 2022 

 
Berdasarkan hasil di atas, perhitungan faktor sukses model pembelajaran berbasis 

kecerdasan artifisial pada sumber daya Mahasiswa UHAMKA dan Universitas Pancasila, sebagai 
berikut:  

1. Untuk dimensi fitur Mahasiswa (M2) menunjukkan bahwa kemampuan Pengalaman dan 
pengetahuan tentang komputer pada mahasiswa Universitas UHAMKA yang menjawab 
sangat baik 31%, sedangkan Universitas Pancasila 39%.  

2. Pada dimensi Faktor Teknologi (T3) menunjukan bahwa Alat komunikasi online yang 
tersedia, mahasiswa uhamka menjawab sangat baik hanya 24% sedangkan mahasiswa 
Universitas Pancasila sebesar 33%. 

3. Pada dimensi faktor kualitas model pembelajaran kecerdasan artifisial (A10) 
menunjukkan bahwa kemampuan untuk memeriksa kesenjangan dalam konten 
pembelajaran, mahasiswa UHAMKA yang menjawab baik menunjukan nilai 18%, 
sedangkan mahasiswa Pancasila menjawab 53 %.  
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4. Pada dimensi fitur organisasi menunjukkan bahwa kebijakan kampus mengenai 
penggunaan model pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial (O3), yang menjawab 
sangat baik mahasiswa UHAMKA sebesar 24%, sedangkan mahasiwa Pancasila sebesar 
25%. 
 

Sejak masa pandemi covid-19 hingga adaptasi kenormalan baru, seluruh model 
pembelajaran di lakukan melalui Daring (online learning system), berdasarkan hasil survei 
kepada 100 mahasiswa UHAMKA dan Universitas Pancasila yang terdiri dari 67% pria, 33% 
wanita, menyatakan fakta yang sangat mengejutkan bahwa pasca pandemic-19, yaitu bahwa 
87% mahasiswa lebih menyukai pembelajaran tatap muka. Beberapa data penting yang dapat 
ditarik disajikan dalam diagram di bawah ini: 

 
Gambar 4.4. Persepsi Mahasiswa UHAMKA Dan Universitas Pancasila Terhadap 

Kelebihan Proses Pembelajaran Daring  
Sumber: Olah Data Peneliti, 2022 

 
Berdasarkan grafik di atas, nampak bahwa kelebihan proses pembelajaran daring tidak 

terlalu menyentuh kualitas pembelajaran mahasiswa. Hanya 20,4% mahasiswa menyatakan 
senang dengan pembelajaran daring karena memberikan suasana belajar yang lebih fleksibel 
dan rileks, hanya 9,7% mahasiswa menyatakan bahwa materi ajar terdokumentasi dengan baik, 
9,5% mahasiswa menyatakan bahwa pembelajaran daring lebih efisien dari sisi waktu, dan 
hanya 7% mahasiswa menyatakan lebih berani bertanya saat pembelajaran daring 
dibandingkan saat belajar tatap muka. 

 
Gambar 4.5. Persepsi Mahasiswa UHAMKA Dan Universitas Pancasila Terhadap 

Kekurangan Proses Pembelajaran Daring  
Sumber: Olah Data Peneliti, 2022 
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Mahasiswa dengan jumlah yang cukup signifikan (total akumulatif 55%) menyatakan 

buruknya proses pembelajaran daring karena ketidaksiapan dosen dalam memberikan kuliah 
daring yang ditunjukkan dalam pemberian tugas yang berlebihan, penggantian kuliah dengan 
tugas, dosen yang kurang interaktif dalam menyampaikan materi, maupun penggantian jadwal 
mata kuliah. 

Pengembangan model pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial berdasarkan faktor 
sukses berdasarkan dimensi sumber daya dosen, teknologi, konten pembelajaran dan kualitas 
model pembelajaran,  

 
Gambar 4.6. Sasaran dan Target Penelitian 

 
Peneliti akan mampu mendongkrak keunggulan faktor sukses menjadi daya saing di setiap 

Perguruan Tinggi Swasta. Ruang lingkup untuk mengetahui tingkat keberhasilan proses 
pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial berdasarkan skala skala likert dari 1-5 dimana 1 
(sangat tidak baik, 2 (tidak baik), 3 (ragu-ragu), 4 (baik) dan 5 (sangat baik), terdapat lima 
kategori yang berisi 25 faktor yang berbeda diidentifikasi, Critical Success Factor ini menjadi 
lima kategori termasuk faktor mahasiswa, faktor konten pembelajaran, infrastruktur teknologi, 
kualitas pembelajaran kecerdasan artifisial, dan organisai. Definisi masing-masing faktor juga 
ditentukan dan digunakan sebagai dasar untuk desain survei kuesioner. 
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Tabel 4.2. Hasil Nilai Faktor Sukses Content-Validity Penerapan Model Pembelajaran 
Berbasis Kecerdasan Artifisial Mahasiswa UHAMKA dan Universitas Pancasila 2022 

 
Dimensi Kode Critical Success 

Factor (CSF) 
Definisi V Coefficient 

Universitas 
Pancasila 

V Coefficient 
Universitas 
UHAMKA 

Faktor 
Mahasiswa  

M1 Sikap terhadap e-
learning 

Kesediaan untuk berpartisipasi 
dalam pembelajaran online 

0.548 0.529 
 

M2 Pengalaman dan 
pengetahuan 
tentang komputer 

Kemampuan untuk 
menggunakan komputer untuk 
menyelesaikan tugas tertentu 

0.710 0.714 

 
M3 efikasi diri internet Kemampuan untuk 

berinteraksi dengan Internet 
0.600 0.726 

 
M4 Belajar mandiri dan 

disiplin diri 
Kemampuan untuk membuat 
dirinya belajar dan melakukan 
sesuatu, terutama sesuatu 
yang sulit 

0.690 0.699 

Faktor Konten 
Pembelajaran  

K1 Kualitas konten Kualitas tulisan, video, 
gambar, dll memenuhi standar 
yang berlaku umum. 

0.774 0.744 

 
K2 Fleksibilitas kursus Persepsi pelajar tentang 

efisiensi dan efek mengadopsi 
e-learning dalam jam kerja, 
pembelajaran, dan perjalanan 
mereka 

0.726 0.604 

 
K3 Materi sesuai 

dengan kurikulum  
Penyediaan materi 
pembelajaran sesuai dengan 
kurikulum / RPS yang sudah 
disiapkan universitas  

0.742 0.726 

 
K4 Materi 

pembelajaran 
tersedia dan up to 
date 

Penyediaan materi 
pembelajaran yang cepat 

0.767 0.748 

Faktor 
Teknologi  

T1 Kualitas internet Kualitas Internet dapat 
dievaluasi dengan kecepatan 
transmisi data, tingkat 
kesalahan 

0.657 0.721 

 
T2 Infrastruktur teknis 

yang andal 
Tingkat akurasi, keandalan, 
dan konsistensi informasi 

0.579 0.733 
 

T3 Alat komunikasi 
online yang 
tersedia 

Ketersediaan alat komunikasi 
online (misalnya, email, 
Facebook,dll) 

0.816 0.715 

 
T4 Dukungan teknis 

dalam pengajaran 
Ketersediaan pembelajaran 
dan dukungan teknis offline, 
kemampuan untuk mengakses 
peralatan 

0.646 0.677 

Faktor Kualitas 
model 
pembelajaran 
berbasis 
kecerdasan 
artifisial  

A1 Kemudahan 
penggunaan 

Sejauh mana pengguna dapat 
penggunaan model 
pembelajaran  

0.566 0.758 

 
A2 Fungsionalitas 

sistem 
Mampu beradaptasi dengan 
kebutuhan pembelajaran  

0.781 0.788 
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A3 Interaktivitas sistem Teknologi AI mampu 

memberikan umpan balik kritis 
kepada dosen. 

0.742 0.814 

 
A4 Dukungan bahasa Kemampuan untuk 

menjelaskan terminologi 
sistem sehingga pengguna 
dapat dimengerti 

0.749 0.588 

 
A5 Respon sistem Waktu yang berlalu dari 

manipulasi pengguna hingga 
umpan balik dari sistem 
diterima 

0.694 0.706 

 
A6 Simplifikasi 

pembelajaran  
Mampu mengurangi pekerjaan 
berulang untuk dosen   

0.770 0.660 
 

A7 Evaluasi 
pembelajaran 
mahasiswa  

AI membantu memantau 
kinerja mahasiswa  

0.731 0.786 

 
A8 Perhitungan hasil 

pengajaran  
Sistem AI mampu menghitung 
data besar untuk 
meningkatkan pengajaran. 

0.722 0.827 

 
A9 Pelaporan otomatis  Sistem AI mampu membuat 

profil laporan kemajuan 
mahasiswa  

0.727 0.788 

 
A10 Evaluasi konten 

pembelajaran  
Kemampuan untuk memeriksa 
kesenjangan dalam konten 
pembelajaran . 

0.803 0.796 

Organisasi  O1 Training bersama 
Industri 

Menyediakan pelatihan model 
pembelajaran baik bagi 
mahasiswa maupun dosen  

0.771 0.699 

 
O2 Dukungan 

Pimpinan 
Universitas 

Pimpinan universitas 
memberikan dukungan pada 
penerapan model pembelajran 
berbasi AI  

0.665 0.656 

 
O3 Kebijakan 

Universitas 
Tersedia kebijakan kampus 
mengenai penggunaan model 
pembelajaran berbasis AI  

0.806 0.738 

 
Hasil perhitungan atau kalkulasi pada tabel, terhadap koefisien validitas isi (content-validity 

coefficient) untuk setiap 5 item faktor sukses menggunakan formula Aiken’s V, untuk 100 
mahasiswa UHAMKA dan Universitas Pancasial, dengan 5 kategori (likert scale) maka nilai 
koefisien validitas isi (V) minimal yang dianggap signifikan adalah 0.50 (V > 0.50). Seluruh 100 
mahasiswa mengisi kuesioner yang telah disebarkan. Hasil perhitungan faktor sukses model 
pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial pada tabel 5, sebagai berikut:  

1. Untuk dimensi fitur mahasiswa menunjukkan bahwa Pengalaman dan pengetahuan 
tentang komputer (M2) merupakan faktor terpenting dengan nilai rata-rata 0,9145.  

2. Pada dimensi faktor konten pembelajaran menunjukan materi pembelajaran tersedia dan 
up to date (K4) dengan nilai rata-rata 0,857.  

3. Pada dimensi faktor teknologi, menunjukkan bahwa terdapat dukungan teknis dalam 
pengajaran (T4) menunjukan nilai rata-rata 0,727.  

4. Pada dimensi faktor kualitas menunjukkan model pembelajaran berbasis kecerdasan 
artifisial mampu beradaptasi dengan kebutuhan pembelajaran (A2) menunjukkan nilai 
rata-rata 0,895, selain itu model pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial mampu 
membuat profil laporan kemajuan mahasiswa (A9) menujukkan nilai rata-rata 0,822.  
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5. Pada dimensi fitur organisasi menunjukkan bahwa institusi mengadakan training bersama 
Industri (O2) dalam mendukung model pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial, 
menunjukan nilai rata-rata 0,798 

 
4.1.3. Validasi Analisis Hasil Penelitian 

 
Tabel 4.3.  Hasil Penilaian Model Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Artifisial Menurut Ahli 

(Universitas Pancasila dan UHAMKA) 
Variabel Skor Penerimaan Kualifikasi Keterangan 

Faktor Mahasiswa 71,2% Baik Tidak Perlu direvisi 
Faktor Konten 
Pembelajaran 

75,7% Baik Tidak Perlu direvisi 

Faktor Teknologi 76,5% Baik Tidak Perlu direvisi 
Faktor Kualitas model 
pembelajaran berbasis 
kecerdasan artifisial 

80% Baik Tidak Perlu direvisi 

Organisasi 77,2% Baik Tidak Perlu direvisi 
 

Berdasarkan tabel 4.3, dapat dilihat bahwa nilai implementasi model pembelajaran berbasis 
kecerdasan artifisial adalah di atas 60% sehingga dinyatakan bahwa berdasarkan lima unsur 
penilaian, yaitu aspek mahasiswa, konten pembelajaran, teknologi, kualitas model pembelajaran 
kecerdasan artifisial dan organisasi yang dibuat dianggap baik sebagai pendukung model 
pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial.  

Dengan demikian para ahli dalam penelitian ini sepakat untuk menerima kecerdasan 
artifisial dalam penerapan pembelajaran yang telah dibuat berfungsi sebagai media 
pembelajaran. 

 
4.2. PEMBAHASAN 

Masuknya era revolusi industri 4.0 pada saat ini dengan karakteristik teknologi 
menggunakan Kecerdasan Artifisial telah mengubah banyak aspek kehidupan. Perkembangan 
ini menuntut penyesuaian yang mendasar bagi masyarakat saat ini. Tumbuhnya industri yang 
menggunakan kecerdasan artifisial sebagai pengungkit proses bisnisnya semakin banyak 
(industri pengguna Kecerdasan Artifisial), seiring dengan itu tumbuh juga industri yang membuat 
dan menyediakan produk berbasis kecerdasan artifisial (industri pengembang solusi berbasis 
kecerdasan artifisial) dan industri yang membuat teknologi baru berbasis Kecerdasan Artifisial 
(industri pengembang teknologi kecerdasan artifisial) (42). Pertumbuhan ini berpengaruh pada 
kebutuhan talenta Kecerdasan Artifisial yang unggul untuk mendukung industri. 

 

 
Gambar 4.7. Link-and-Match Kebutuhan Industri dan Penyediaan Talenta KA (42)   
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Beberapa faktor pendorong berkembangnya kecerdasan artifisial adalah melimpahnya data 
digital, berkembangnya banyak perusahaan rintisan yang menghasilkan banyak data, dan 
penetrasi internet yang semakin tinggi. Penetrasi internet yang tinggi ini membuat semakin 
banyak data yang tercipta dan dapat digunakan untuk melatih dan mengembangkan kecerdasan 
artifisial. Ada lima hal utama yang menjadi tantangan bagi perkembangan kecerdasan artifisial di 
perguruan tinggi, yaitu: Pertama, terkait dengan Sumber Daya Manusia (SDM), yaitu dosen dan 
mahasiswa belum teredukasi dengan baik oleh pengetahuan dan pembelajaran kecerdasan 
artifisial. Kedua, terkait dengan kurikulum, Pengembangan materi ajar/kurikulum masih kurang 
mendorong kompetensi talenta di bidang kecerdasan artifisial, diperlukan materi ajar untuk 
menjadi lulusan siap pakai, wirausahawan dan peneliti sesuai bakat dan kebutuhan dimasa 
depan. Ketiga, terkait dengan infrastruktur. Pemrosesan data dengan menggunakan kecerdasan 
artifisial di perguruan tinggi Indonesia, memerlukan perangkat yang mumpuni yang masih belum 
banyak dimiliki, biaya untuk infrastruktur pemrosesan kecerdasan artifisial yang canggih masih 
cukup mahal (seperti contohnya, layanan machine learning yang disediakan oleh Google hanya 
tersedia dengan sistem langganan yang cukup mahal). Keempat, terkait proses pembelajaran 
pengembangan model kecerdasan artifisial masih minim akan ketersediaan data yang akurat di 
setiap perguruan tinggi di Indonesia. Ketersedian data telah menjadi satu kekuatan, tetapi 
sekaligus menjadi tantangan bagi perkembangan pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial di 
setiap perguruan tinggi di Indonesia. Kelima, adalah regulasi/ tata kelola pelaksanaan 
pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial, disebabkan keterlibataan di internal institusi maupun 
keterlibatan pemerintah pada bidang kecerdasan artifisial masih terbatas pada aspek 
penggunaan aplikasi kecerdasan artifisial. Selain itu, tata kelola tentang ketersediaan, 
penggunaaan, dan penjaminan kualitas data masih belum tersedia dikarenakan pendanaan yang 
sangat mahal. Kelima, adalah etika. Saat ini, diskursus tentang etika pada kecerdasan artifisial 
masih minim di Indonesia, terutama pada sektor pemerintahan (43). Diskursus etika pada 
kecerdasan artifisial menjadi penting dilakukan segera untuk mengidentifikasi batasan-batasan 
etis pada penggunaan kecerdasan artifisial, termasuk dalam hal pekerjaan; penggunaan 
kecerdasan artifisial sebagai perangkat untuk intrusi privasi dan otonomi individu serta 
kecerdasan artifisial untuk membuat perangkat senjata berbahaya juga sangat perlu dibahas. 
Oleh karena itu model pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial dapat lebih matang dan tepat 
sasaran (44). 

Berdasarkan hasil olah data dan temuan penelitian di lapangan, maka peneliti membuat 
suatu Model Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Artifisial yang dapat diterapkan di Perguruan 
Tinggi sebagai berikut: 
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Gambar 4.8. Model Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Artifisial 

Sumber: Temuan Peneliti, 2022 
 

Analisis SWOT dalam mengetahui pengembangan model kecerdasan artifisial di Perguruan 
Tinggi berdasarkan analisis SWOT (Strenght, Weakness, Opportunity dan Threats) 
 

Tabel 4.3. SWOT ANALYSIS MATRIX 
 

 

 

 

ANALISIS SWOT 

KEKUATAN (Strength-S) 
1. Sumber Daya Manusia 

(Mahasiswa dan Dosen) 
2. Teknologi 
3. Infrastruktur  
4. Media Pembelajaran 

KELEMAHAN (Weakness-W) 
1.  SDM kurang pengetahuan, 

edukasi dan keterampilan 
mengenai kecerdasan artifisial 

2. Tingginya biaya pembelajaran 
kecerdasan artifisial 

3. Ketersediaan Media 
pembelajaran kurang 
mendukung dalam 
pengembangan kecerdasan 
artifisial 

4. Regulasi yang belum memadai 
dalam pengembangan 
pembelajaran kecerdasan 
artifisial 

PELUANG (Opportunity) 
1. Kewirausahaan bidang 

kecerdasan artifisial 
2. Berkembangnya industri 

di bidang kecerdasan 
artifisial 

3. Meningkatnya talenta dan 
kompetensi mahasiswa 
yang akrab dengan 
teknologi digital. 

STRATEGI SO/Agresif  
1. Mengembangkan kurikulum 

berbasis kecerdasan artifisial 
sesuai dengan 
perkembangan teknologi di 
Industri 4.0 

2. Mendirikan Virtual Lab 
pengembangan teknologi 
khusus di bidang kecerdasan 
buatan dan bidang lainnya. 

STRATEGI WO/Stabilitas 
1. Memberikan pelatihan bagi 

mahasiswa dan dosen tentang 
kecerdasan artifisial 

2. Memberikan sosialisasi dan 
edukasi tentang 
kewirausahaan khususnya di 
bidang kecerdasan buatan 

3. Merancang regulasi/kebijakan 
universitas terkait infrastruktur 

In
pu

t • Persepsi model 
pembelajaran

• Pengalaman dan 
Keahlian Komputer

• Efikasi Diri di internet
• Konten Pembelajaran
• Kemampuan 

beradaptasi dalam 
pembelajaran 
kecerdasan artifisial

• Sumber belajar 
berbasis kurikulum 
kecerdasan artifisial

• Teknologi komunikasi 
online tersedia

• Media Pembelajaran 
Kecerdasan Artifisial

Pr
os

es • Kesederhanaan
penggunaanpembelaj
aran KA

• Kinerja sistem model 
pembelajaran KA

• Interaktivitas sistem
• Tanggapan dari 

Sistem Pendukung 
Bahasa 
Pemprograman

• Pembelajaran 
disederhanakan.

• Evaluasi belajar 
mahasiswa

• Perhitungan hasil 
pengajaran

• Pelaporan dilakukan 
secara otomatis.

• Evaluasi konten 
pembelajaran

Pr
od

uk

• Pelatihan dengan 
Industri

• Efisiensi dan 
Efektivitas Pengajaran 

• Pengalaman baru 
mahasiswa akan 
pembelajaran 
kecerdasan artifisial

• Efisiensi waktu
• Bahan ajar 

terdokumentasi
• Pembelajaran 

berbasis kecerdasan 
artifisial lebih menarik

• Kemampuan untuk 
memantau kinerja

• Pembelajaran 
berbasis kecerdasan 
artifisial, memberikan 
umpan balik 
pemecahan masalah 
lebih baik dan lebih 
efisien

Ha
sil

 L
ua

ra
n •Kemahiran 

pengetahuan 
kecerdasan artifisial 
bagi mahasiswa

•Lulusan mahasiswa 
bertalenta 
kecerdasan artifisial

•Meningkatkan 
keterampilan 
mahasiswa

•Pengembangan 
produk, kreasi 
inovatif kecerdasan 
artifisial mahasiswa

•Wirausahaan 
(Pengenalan industri 
baru)
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4. Harapan pada teknologi 
kecerdasan artifisial 
untuk pengambilan 
keputusan yang lebih 
efektif dan efisien bagi 
institusi, dosen maupun 
mahasiswa 

3. Membuat dan menggunakan 
media pembelajaran 
berbasis kecerdasan artifisial 

untuk dapat mendukung 
pengembangan kecerdasan 
buatan. 

ANCAMAN (Threats) 
1. Penyalahgunaan 

teknologi kecerdasan 
aritifisial bagi pengguna 

2. Sumber daya manusia 
berbakat lebih memilih 
kerja di luar negeri atau 
perusahaan luar negeri 
daripada di dalam negeri 
karena mendapat 
bayaran yang lebih. 

3. Penyalahgunaan data 
privasi yang luput dari 
pengawasan 

STRATEGI ST/diversifikasi 

1. Melakukan evaluasi secara 
berkala oleh 
universitas/fakultas 
mengenai penggunaan atau 
pengembangan teknologi 
kecerdasan buatan 

2. Melakukan sosialisasi dan 
edukasi tentang pentingnya 
privasi data 

STRATEGI WT/Defensive 

1. Memberikan bantuan 
konsultasi karir dan bakat bagi 
mahasiswa 

 

2. Menyediakan informasi 
perkembangan kecerdasan 
artifisial di era digitalisasi 

 
Penilaian model pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial yang dilakukan oleh para ahli 

atau praktisi melalui instrumen penilaian berdasarkan teori-teori yang ada kemudian dijadikan 
indikator dalam penilaian oleh para ahli. Berikut ini hasil dari uji validitas ahli: 
 

Capaian Talenta Lulusan Mahasiswa dalam pembelajaran berbasis kecerdasan 
artifisial mencakup empat domain, yaitu: 

 
Gambar 4.9. Capaian Talenta Mahasiwa Berbasis Kecerdasan Artifisial Perguruan Tinggi 

Sumber: Temuan Peneliti, 2022 
  

Domain penguasaan pengetahuan mahasiswa dapat dipenuhi melalui kuliah teoretis 
dengan pembelajaran kecerdasan artifisial secara daring maupun luring, namun ketiga domain 
lainnya belum tentu dapat dipenuhi sepenuhnya karena proses internalisasi ketiga domain 
tersebut tidak dapat dicapai. Banyak mahasiswa yang memerlukan interaksi dengan pemangku 
kepentingan di luar kampus (magang, praktik kerja, pengabdian kepada masyarakat), praktikum 
untuk mengasah keterampilan, dan penelitian untuk tugas akhir tidak dapat dijalankan secara 
daring. Minimum, pembelajaran terpadu antara luring dan daring harus bisa dilakukan. Ketiadaan 
laboratorium virtual dalam mengimplementasikan pembelajaran kecerdasan artifisial dan semua 
kendala, berujung pada kesulitan pemenuhan capaian pembelajaran lulusan. Oleh karena itu, 
penyederhanaan kurikulum atau merestrukturisasi kurikulum ini perlu dilakukan segera, 
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khususnya pada pemenuhan capaian pembelajaran kecerdasan artifisial pada Perguruan Tinggi 
di Indonesia. 

Orientasi pengembangan talenta kecerdasan artifisial akan diarahkan pada pengembangan 
talenta untuk pengembangan produk, penciptaan produk baru dan wirausahawan (penciptaan 
industri baru). Untuk mencapai kompetensi tertentu (standar kompetensi), pengembangan talenta 
kecerdasan artifisial membutuhkan ekosistem yang dapat mendukung proses pembelajaran dan 
proses inovasi. Pembentukan ekosistem tersebut membutuhkan kerjasama berbagai pihak, 
kolaborasi Pentahelix yang melibatkan akademisi, bisnis, pemerintah, komunitas dan media 
elektronik (ABCGM) (45). Persyaratan ekosistem tersebut adalah mampu untuk: (1) mendukung 
pendidikan untuk menghasilkan talenta mahasiswa dan wirausahawan; (2) mendukung 
tumbuhnya produk dan penciptaan produk baru; serta (3) menyediakan sumber daya finansial, 
sarana dan prasarana, termasuk perangkat, alat bantu maupun data yang dibutuhkan dalam 
meningkatkan kompetensi talenta di bidang Kecerdasan Artifisial. Ekosistem tersebut diharapkan 
akan mampu menghasilkan talenta berkompeten, yang nantinya akan mendukung terjadinya 
siklus dalam ekosistem secara berkelanjutan. Dalam penciptaan ekosistem belajar dan 
ekosistem inovasi ini dimulai dengan proses membentuk entitas awal sebagai motor penggerak 
ekosistem. Menyiapkan proses manajemen dan keuangan menjadi faktor awal yang utama, 
sehingga entitas ekosistem diharapkan dapat dimulai dari menyatukan pemerintah dan industri 
(46). 

Penerapan kecerdasan artifisial, di sisi lain membantu manusia untuk belajar dengan lebih 
baik dan mencapai tujuan pendidikan yang diinginkannya. Dengan kata lain, nilai dan karakter di 
bidang pendidikan juga dipersoalkan. Salah satu tantangan terbesar di dunia pendidikan selain 
cara dan kecepatan belajar yang berbeda-beda pada tiap individu adalah baik buruknya nilai yang 
tertanam di dalam diri, seusai beradaptasi menggunakan sistem berbasis kecerdasan artifisial 
(artificial intellegence).  

Dampak yang diberikan juga memengaruhi perkembangan mahasiswa dalam bertindak, 
merespons dan menyikapi segala masalah yang ada. Baik nilai kejujuran hingga nilai kompetisi 
dan tanggung jawab. Model pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial, membawa dampak 
yang sangat signifikan terhadap pola pikir dan pengetahuan umum mahasiswa, hal ini akan 
menuntut untuk berpikir kritis dan jeli, kemampuannya pun juga akan didukung dengan interaksi 
dan akses yang sangat maju. Namun, hal-hal buruk pun juga dapat terjadi seperti kebiasaan 
duplikat penuh tanpa memfilter terlebih dahulu.  

Tantangan adanya penerapan kecerdasan artifisial (Artificial Intellegence) juga terletak 
pada nilai dan karakter, hal ini dapat ditunjukkan dengan adanya perlakuan dan kontrol terhadap 
pengelolaan dan penggunaan model pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial (Artificial 
Intellegence). Peran pendidik (dosen), orang tua dan pemerintah juga memegang penuh dalam 
pengawasan mahasiswa agar menggunakan media aplikasi tersebut secara bijak dan 
profesional. Perlunya penanaman nilai dan karakter agar model pembelajaran berbasis 
kecerdasan artifisial (Artificial Intellegence) berjalan lancar dan sebagai mana mestinya. 
Beberapa kasus sebelumnya juga teah terjadi dengan adanya media pembelajaran berbasis IT 
juga malah justru menjebak mahasiswa ke dalam habbit yang buruk. Dengan begitu perlu adanya 
security apps yang memungkinkan mahasiswa agar tidak melakukan kecurangan seperti tindak 
plagiasi penuh dan pelanggaran hak cipta. Berdasarkan kasus sebelumnya, diketahui bahwa 
terdapat data-data duplikat yang tidak sedikit oleh karena itu media berbasis IT atau kecerdasan 
artifisial (artificial intellegence) ini belum sepenuhnya menjamin kebiasaan baik siswa dalam 



33 
 

beradapatasi dengan teknologi. Perlunya pendidikan nilai dan karakter yang fundamental untuk 
membarengi kemajuan sistem pendidikan berbasis kecerdasan artifisial tersebut. 
 Talenta mahasiswa dalam implementasi pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial 
dihasilkan dari pengembangan produk hingga penciptaan produk baru sebagai berikut: 
 

  
Gambar 4.10. Hasil Produk Mahasiswa Pada Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Artifisial 

Sumber: Temuan Penelitian, 2022 
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BAB V. KESIMPULAN 
 

Masuknya Revolusi Industri 4.0 saat ini, dengan kualitas teknologi yang berbasis 
Kecerdasan Artifisial (Artificial Intelligence), telah mengubah banyak aspek kehidupan. Evolusi 
ini membutuhkan perubahan mendasar dalam masyarakat saat ini. Ekspansi industri yang 
menggunakan teknologi kecerdasan artifisial untuk operasi bisnis, seperti pertumbuhan bisnis 
yang memproduksi dan menjual barang berbasis kecerdasan artifisail membutuhkan sumberdaya 
yang siap pakai berbasis teknologi kecerdasan artifisial.  

Tantangan-tantangan perkembangan pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial dapat 
dikelompokan ke dalam empat hal penting, yakni kesiapan tenaga kerja terampil yang 
mengembangkan dan menggunakan kecerdasan artifisial, kesiapan regulasi yang mengatur etika 
penggunaan dan pemanfaatan kecerdasan artifisial yang bertanggung jawab, kesiapan 
infrastruktur komputasi dan data pendukung pemodelan kecerdasan artifisial, dan kesiapan 
industri dan sektor-sektor publik dalam mengadopsi inovasi-inovasi kecerdasan artifisial. 

Berdasarkan fenomena berbagai tantangan tersebut di atas, kecerdasan artifisial  
merupakan solusi untuk memperluas cakupan dan jangkauan layanan pendidikan berkualitas 
tinggi. Menggunakan beberapa model interaksi berdasarkan kompetensi mahasiswa, teknologi 
kecerdasan buatan untuk menghasilkan konten yang disesuaikan dan pengalaman belajar. 
Pencapaian bakat lulusan mahasiswa dalam pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial meliputi 
empat domain: penguasaan pengetahuan, sikap dan nilai, tanggung jawab, dan kapasitas kerja. 
Berdasarkan hasil penelitian, penelitian ini mengembangkan Model Pembelajaran Berbasis 
Kecerdasan Artifisial (Artificial Intelligence) untuk digunakan di Perguruan Tinggi yang terdiri dari 
4 (empat) dimensi, yaitu input, proses, output, dan outcome. 

Dimensi Input meliputi komponen seperti mahasiswa, dosen, organisasi, dan infrastruktur 
yang siap mengadopsi model pembelajaran berbasis Kecerdasan Artifisial (Artificial Intelligence). 
Dimensi proses mencakup unsur-unsur yang mempengaruhi pengoperasian sistem model 
pembelajaran berbasis Kecerdasan Artifisial (Artificial Intelligence) serta fungsionalitas yang 
disediakan oleh model pembelajaran. Dimensi Output mencakup karakteristik yang dapat diukur 
secara langsung serta umpan balik proses. Terakhir, ada outcome, yang terdiri dari prediksi 
output dari model pembelajaran berbasis Kecerdasan Artifisial (Artificial Intelligence). 

Dampak yang diberikan juga memengaruhi perkembangan mahasiswa dalam bertindak, 
merespons dan menyikapi segala masalah yang ada. Baik nilai kejujuran hingga nilai kompetisi 
dan tanggung jawab. Model pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial, membawa dampak 
yang sangat signifikan terhadap pola pikir dan pengetahuan umum mahasiswa, hal ini akan 
menuntut untuk berpikir kritis dan jeli, kemampuannya pun juga akan didukung dengan interaksi 
dan akses yang sangat maju. Namun, hal-hal buruk pun juga dapat terjadi seperti kebiasaan 
duplikat penuh tanpa memfilter terlebih dahulu.  

Untuk menghadapi peluang dan tantangan tersebut di atas, perguruan tinggi di Indonesia 
memerlukan penyusunan sebuah strategi kecerdasan artifisial dengan memperhatikan dan 
memperhitungkan isu-isu yang ada di strategi kecerdasan Artifisial negara-negara lain baik global 
maupun regional. 
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